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Cucumber is one of the Cucurbitaceae family that has important economic value. Qualified seeds is a sturdy seedlings, leafy 
green, healthy and have a good rooting. The purpose of this research was to know the appropriate media composition for the 
growth of cucumber seedlings. This research was held in Dramaga Bogor on 2013. The experiment was arranged in a completely 
randomized design with four replications and seven treatments. The treatment were vermicompost, husk charcoal, organic 
fertilizer granules, vermicompost-husk charcoal, vermicompost–organic fertilizer granules, husk charcoal–organic fertilizer 
granules, vermicompost-charcoal husk–organic fertilizer granules. The results showed that all the characters of observation (seed 
germination, plant height, leaf number, leaf area, root length, root volume, root and shoot ratio) were significantly different. The 
highest shoot fresh weight was obtained from the medium vermicompost-husk charcoal (25.16 g), followed by vermicompost (24.70 
g), vermicompost-husk charcoal, organic fertilizer granules (16.60 g), husk charcoal (12.28 g), husk charcoal- organic fertilizer 
granules (7.47 g), vermicompost-organic fertilizer granules (2.04 g) and organic fertilizer granules (0 g). While the highest root 
fresh weight was obtained from the medium vermicompost-husk charcoal (2.72 g), followed by vermicompost-husk charcoal (2.43 
g), vermicompost (2.43 g), husk charcoal (1.37 g), vermicompost-organic fertilizer granules (1.07 g), husk charcoal- organic 
fertilizer granule (0.23 g), and organic fertilizer granules (0 g). In general it can be seen that the medium of cucumber seedling 
will give good growth if we use vermicompost as the major or partial component. 
 





Mentimun adalah salah satu keluarga Cucurbitaceae yang memiliki nilai ekonomi penting. Bibit berkualitas adalah bibit 
yang kuat, berdaun hijau, sehat dan memiliki perakaran yang baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi 
media yang tepat untuk pertumbuhan bibit mentimun. Penelitian ini dilaksanakan di Dramaga Bogor pada tahun 2013. Percobaan 
disusun dalam Rancangan Acak Kelompok dengan empat ulangan dan tujuh perlakuan. Perlakuan yang diberikan adalah 
vermikompos, arang sekam, pupuk organik granul, vermikompos-arang sekam, vermikompos-pupuk organik granul, arang sekam-
pupuk organik granul, vermikompos- arang sekam- pupuk organik granul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua karakter 
pengamatan (perkecambahan biji, tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, panjang akar, volume akar, rasio tajuk akar) berbeda 
nyata. Bobot basah tajuk  tertinggi diperoleh dari vermikompos-arang sekam (25.16 g), diikuti oleh vermikompos (24.70 g), 
vermikompos – arang sekam- pupuk organik granul(16.60 g), arang sekam (12.28 g), arang sekam- butiran pupuk organik (7.47 
g), vermikompos- pupuk organik granul (2.04 g) dan pupuk organikgranul (0 g). Sedangkan bobot basah akar tertinggi diperoleh 
dari vermikompos-arang sekam-pupuk organik granul(2.72 g), diikuti oleh arang sekam-vermikompos (2.43 g), vermikompos (2.43 
g), arang sekam (1.37 g), vermikompos-pupuk organik granul (1.07 g), arang sekam – pupuk organik granul (0.23 g), dan pupuk 
organik granul (0 g). Secara umum dapat dilihat bahwa media pembibitan mentimun akan memberikan pertumbuhan yang baik 
jika kita menggunakan vermikompos sebagai komponen utama atau campuran. 
 
Kata kunci: transplanting mentimun, arang sekam, vermikompos. 
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PENDAHULUAN 
 
Pembibitan sayuran merupakan langkah potensial yang dapat 
dikembangkan petani dalam menjalankan bisnis pertanian. Penanaman 
sayuran dalam bentuk bibit, bukan benih, lebih dapat menjamin kelangsungan 
hidup sayuran tanpa harus menunggu bibit yang tumbuh dari penanaman 
benih (direct seedling) serta dapat mengurangi biaya untuk penjarangan.  
Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu famili 
Cucurbitacae yang memiliki nilai penting secara ekonomi. Mentimun sering 
dijual dalam bentuk acar ataupun sayuran segar (Mohiuddin et al., 2005). 
Penanaman mentimun dapat dilakukan secara langsung menggunakan benih 
atau menggunakan bibit yang telah siap pindah tanam.  
Bibit yang berkualitas adalah bibit kekar, daunnya hijau, sehat, serta 
memiliki perakaran yang baik.  Bibit mentimun yang sudah siap dipindah ke 
lapang adalah bibit yang berdaun 3-4 helai atau berusia 12-20 hari (Susila, 
2006; Munir, 2011). Untuk menciptakan bibit sayuran yang memenuhi 
persyaratan tersebut, maka salah satu hal yang harus diperhatikan dalam 
pembibitan sayuran adalah media tanam.  
Media tanam seharusnya memiliki sifat fisik dan kimia yang sesuai 
bagi pertumbuhan tanamman. Media yang baik memiliki daya pegang air, 
drainase, daya serap unsur hara, pH, dan salinitas yang sesuai bagi 
pertumbuhan tanaman (Nair and Ngouajio, 2012). Media pembibitan yang 
sesuai untuk mentimun memiliki pH 5.5-6.8 (Santos, 2010) dan EC (electric 
conductivity) 1-1.5 millimhos cm
-1
 (Mirza and Younus, 2002). Contoh 
media yang digunakan pada pembibitan mentimun adalah sekam, arang 
sekam, serabut kelapa, dan arang kulit kacang dengan pertumbuhan bibit 
terbaik adalah di media arang kulit kacang. Media arang sekam dan serabut 
kelapa digolongkan sebagai media dengan daya pegang air yang besar (> 
45% v v
-1
) dan sebaliknya untuk media yang lain (Chulaka et al., 2004). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi media 




Penelitian dilaksanakan di Dramaga Bogor pada tahun 2013. Bahan 
yang digunakan adalah benih mentimun varietas Daria, vermikompos 
kotoran sapi, arang sekam, pupuk organik granul, tray 128, dan pupuk 
Gandasil-D. Peralatan yang digunakan adalah handsprayer dan alat budidaya 
lainnya. 
Rancangan percobaan dan lingkungan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Kelompok satu faktor yaitu komposisi media. Terdapat 
tujuh perlakuan dengan empat ulangan. Satu ulangan terdiri dari 16 tanaman 
dengan 10 tanaman sebagai sampel. Sehingga total satuan percobaan adalah 
448 tanaman. Perlakuan media meliputi: 
M0: vermikompos (100%) 
M1: arang sekam (100%) 
M2: pupuk organik granul (100%) 
M3: vermikompos (50%) : arang sekam (50%) 
M4: vermikompos (50%) : pupuk organik granul (50%) 
M5: arang sekam (50%) : pupuk organik granul (50%) 
M6: vermikompos (33.3%) : arang sekam (33.3%) : pupuk 
organik granul (33.3%) 
Benih timun terlebih dahulu diletakkan pada tisu basah di tempat 
tertutup dan dibiarkan selama 12 jam. Benih yang berkecambah kemudian 
ditanam di tray dengan satu benih per lubang. Pemeliharaan tanaman 
dilakukan dengan penyiraman, pemupukan, dan pembuangan bagian 
tanaman yang terserang hama atau patogen. Penyiraman dilakukan setiap hari 
pada waktu pagi hari. Pemupukan diberikan dengan konsentrasi 1 g  L
-1
 setiap 
empat hari sekali.  
Data bulk density, total pore space, pH, dan EC media diukur 
sebelum penanaman. Data pertumbuhan seperti tinggi tanaman dan jumlah 
daun diamati setiap minggu kecuali daya berkecambah, hanya pada satu 
minggu setelah tanam. Luas daun diamati saat daun sempurna telah muncul 
hingga sebelum panen. Sementara data panjang akar, volume akar, bobot 
basah tajuk, bobot basah akar, dan rasio tajuk akar diamati saat panen. Data 
diolah menggunakan SAS dan data yang berbeda nyata diuji lanjut 
menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf kesalahan 
5 %.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sifat Fisik dan Kimia Media Tanam 
 
Sifat fisik dan kimia adalah karakter media tanam yang perlu 
diperhatikan. Media tanam yang baik harus mampu memberikan support 
fisik, menyuplai oksigen, menyuplai air, dan menyuplai nutrisi tanaman serta 
dapat mempertahankan wadah tanam berdiri tegak. Sifat fisik dan kimia 
beberapa komposisi media tanam yang digunakan pada pembibitan 
mentimun tertera pada Tabel 1. 
Media tanam terdiri dari bagian padat (solid) dan pori (makro-mikro). 
Bulk density adalah massa dari volume tertentu media kering (massa dari 
bagian padat dan total pore space). Bulk density bahan organik sekitar 0.5 g 
ml
-1
 (AgriInfo, 2011). Komposisi media pada penelitian yang nilai bulk 
density nya mendekati 0.5 g ml
-1
 adalah arang sekam-pupuk organik granul, 
pupuk organik granul, dan vermikompos. Bulk density mempengaruhi sifat 
fisik media yang menentukan kemudahan pergerakan akar dan kandungan air 
media. Media dengan bulk density rendah biasanya memilki sifat fisik yang 
baik (AgriInfo, 2011). Media pembibitan mentimun yang memilliki bulk 
density terendah adalah arang sekam. 
Total pore space merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
bulk density. Total pore space terdiri dari pori mikro (terisi air) dan pori makro 
(terisi udara). Total pore space media dipengaruhi oleh bahan organik, 
struktur, dan tekstur. Semakin banyak kandungan bahan organik pada media, 
maka total pore space juga akan semakin meningkat dan nilai bulk density 
nya rendah (AgriInfo, 2011). Pada komposisi media yang digunakan pada 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa dengan semakin kecil nilai bulk 
density, maka total pore spacenya semakin besar.  Arang sekam memiliki 
nilai bulk density terendah (0.18 g ml
-1
) dan total pore space tertinggi 
(98.383%). Media yang padat akan memiliki sedikit ruang pori. 
Kesesuaian media tanam dipengaruhi oleh jenis tanaman yang 
diusahakan. Media pembibitan yang sesuai untuk mentimun memiliki pH 
5.5-6.8 (Santos, 2010). Komposisi media tanam pada praktikum yang 
mendekati persyaratan pH tersebut adalah vermikompos dan arang sekam-
vermikompos. Kemasaman media sangat berpengaruh terhadap ketersediaan 
hara, aktivitas jasad renik, dan reaksi pupuk yang diberikan. Pada pH rendah 
biasanya terjadi toksisitas unsur hara mikro seperti besi, aluminium, dan 
mangan. Sebaliknya pada pH terlalu tinggi dapat terjadi defisiensi unsur 
mikro. 
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Tabel 1. Sifat fisik dan kimia media tanam 
Perlakuan Media Bulk Density (g ml
-1
) Total Pore Space (%) pH Salinitas (Μs cm-1) 
 Vermikompos  0.60 98.368f 6.66 345 
 Arang sekam  0.18 98.383a 8.10 206 
 POG 0.55 98.370e 8.68 937 
 Vermikompos : Arang sekam  0.32 98.378b 6.91 260 
 Vermikompos : POG 0.73 98.363g 8.28 846 
 Arang sekam : POG 0.48 98.372d 8.20 318 
 Vermikompos : Arang sekam : POG 0.41 98.375c 8.14 657 
Keterangan: Angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 % uji DMRT 
  
  
Nilai EC dapat menunjukkan tingkat salinitas. Semakin banyak hara 
terlarut maka akan semakin tinggi juga kemampuan menghantarkan listrik 
(EC). Batasan nilai EC dimaksudkan untuk menghindari terjadinya 
penurunan penyerapan hara karena tanaman mulai jenuh menyerap hara. EC 
(electric conductivity) yang sesuai untuk pembibitan mentimun berkisar 1-1.5 
millimhos cm
-1
 dan apabila tanaman sudah dipindahkan ke wadah yang lebih 
besar, EC maksimal yang masih dapat ditoleransi berkisar 3-4 millimhos cm
-1
 
(Mirza and Younus, 2002; Roddy, 2005). 1 millimhos cm
-1
  setara dengan 
100 000 μScm-1. Sebab 1 Sm-1 = 0.1 mmho cm-1, 1 S m-1 = 0.01 S cm-1, 1 S 
cm
-1




 μS cm-1. Sehingga semua komposisi media tanam 
yang digunakan pada pembibitan mentimun di penelitian ini masih dalam 
batas toleransi. 
 
Daya Berkecambah (%) 
 
Daya berkecambah benih mentimun tertinggi ditunjukkan pada 
media pembibitan vermikompos, arang sekam, arang sekam-vermikompos, 
vermikompos-pupuk organik granul, dan vermikompos-arang sekam-pupuk 
organik granul (Tabel 2.). Secara garis besar dapat diketahui bahwa 
perkecambahan benih mentimun yang optimal berada pada media 
pembibitan yang komposisinya terdapat vermikompos atau arang sekam. 
Namun media vermikompos terlihat lebih berperan positif, sebab campuran 
arang sekam- pupuk organik granul menunjukkan perkecambahan benih 
yang lebih rendah dibandingkan vermikompos-pupuk organik granul. 
Vermikompos merupakan kompos yang berasal dari hasil 
perombakan bahan organik oleh cacing tanah. Vermikompos merupakan 
media pembibitan mentimun yang memberikan pertumbuhan kecambah 
yang optimal. Vermikompos mengandung hormon yang dapat memacu 
pertumbuhan akar dan daun. Hormon yang terdapat di vermikompos antara 
lain auksin (3.80 ììgeq g
-1
 BK), sitokinin  (1.05 ììgeq g
-1
 BK), dan giberelin 
(2.75 ììgeq g
-1
 BK) (Mashur, 2001). Sitokinin dan auksin adalah hormon 
yang berperan dalam perkembangan akar (diferensiasi akar dan root 
gravitropism) serta bersama etilen mengatur inisiasi akar lateral (Aloni et al., 
2005).  
Tinggi Bibit (cm)  
 
Tinggi bibit mentimun Daria paling besar diperoleh dari perlakuan 
media campuran vermikompos-arang sekam. Penggunaan vermikompos 
sebagai media transplant bibit mentimun kulivar Sultan F1 dan Storm F1 
secara nyata (P ≤ 0.05) meningkatkan tinggi batang pada 30, 60, dan 90 hari 
setelah transplant dengan semakin meningkatnya dosis vermikompos (0, 10, 
20, 30 ton ha
-1
) yang diberikan (Azarmi et al., 2009). Campuran arang
 
Tabel 2. Daya berkecambah mentimun pada beberapa media pembibitan 
Media Daya Berkecambah (%) 
 Vermikompos  0.96875
a
 
 Arang sekam  0.93750
a
 
 POG  0.21875
c
 
 Vermikompos : Arang sekam  0.95313
a
 
 Vermikompos : POG  0.93750
a
 
 Arang sekam : POG  0.68750
b
 
 Vermikompos : Arang sekam : POG 0.92188
a
 
Keterangan: Angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 % uji  DMRT 
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sekam dan kompos daun bambu juga meningkatkan tinggi mentimun 
Gherkin pada 6, 7, dan 8 minggu setelah tanam (Faruqi, 2011).  
Komposisi media vermikompos-arang sekam memberikan hasil 
tinggi tanaman terbesar karena media tersebut memiliki sifat fisik dan kimia 
yang sesuai bagi pertubuhan mentimun (Gambar 1). Hal tersebut terlihat dari 
nilai bulk density (0.32 g ml
-1
), total pore space (98.378 %), pH (6.91), dan EC 
(260 μS cm-1). Komposisi hara vermikompos kotoran sapi juga lebih baik 
dibandingkan kotoran sapi yang digunakan sebagai pupuk dengan 
pengolahan konvensional. Komposisi hara vermikompos kotoran sapi adalah 
nitrat (259.4 ppm), amonium (141.5 ppm), fosfor (0.18 % BK), kalium (0.41 
% BK), kalsium (0.59 % BK), dan magnesium (0.08 % BK) (Suharyanto). 
Sehingga dengan kecukupan hara pada media vermikompos ini, 
pertumbuhan bibit mentimun dapat optimal. Campuran vermikompos 
dengan arang sekam meningkatkan nilai total pore space media 
dibandingkan jika hanya menggunakan vermikompos saja (98.368 %). 
Arang sekam adalah media yang mudah didapat, ringan, steril, dan 
mempunyai porositas yang baik (BBPP Lembang, 2010). Sehingga 
pergerakan akar tanaman dalam penyerapan hara dan kemampuan 
menyimpan air media lebih baik. 
 




 Jumlah daun mentimun tertinggi diperoleh dari komposisi media 
vermikompos-arang sekam, arang sekam, dan vermikompos. Sementara luas 
daun tertinggi diperoleh dari komposisi media vermikompos-arang sekam, 
arang sekam, vermikompos, vermikompos-pupuk organik granul, dan 
vermikompos-arang sekam-pupuk organik granul (Tabel 3). Dari kedua 
parameter pengamatan ini terlihat bahwa media tanam yang memberi 
kontribusi terbesar dalam pertumbuhan daun mentimun adalah vermikompos 
dan arang sekam. Penggunaan vermikompos sebagai media transplant bibit 
mentimun kulivar Sultan F1 dan Storm F1 secara nyata (P ≤ 0.05) 
meningkatkan jumlah daun, luas daun, dan kandungan klorofil pada 30, 60, 
dan 90 hari setelah transplant dengan semakin meningkatnya dosis 
vermikompos (0, 10, 20, 30 ton ha
-1
) yang diberikan (Azarmi et al., 2009). 
Vermikompos selain mengandung beragam unsur hara  dan hormon yang 
mendukung pertumbuhan tanaman, juga mengandung beberapa mikroba 
tanah yang membantu penyediaan unsur hara tersedia bagi tanaman. 













 BK). Bakteri 
Azotobacter sp. yang terdapat di vermikompos merupakan bakteri penambat  
N2 non simbiotik. Kandungan nitrogen pada vermikompos juga disebabkan 
oleh mineralisasi bahan organik cacing tanah yang telah mati dan ekskresi 
mukus dari tubuhnya yang kaya nitrogen (Mashur, 2001). Azotobacter sp. 
juga mengandung asam pantotenat (vitamin B5) yang berperan sebagai 
pembawa grup asil dalam siklus Krebs, sintesis lipid, asam lemak, gliserida, 
kolesterol, badan-badan keton (Suarsana). 
 Arang sekam selain mengandung karbon juga mengandung hara 
seperti fosfor dan kalium. Kandungan fosfor dan kalium total sekam padi 
masing-masing adalah 585 ppm dan 92 ppm dengan nilai kapasitas tukar 
kation 16.70 me/100 gr (Soemeinaboedhy dan Tejowulan, 2007). Nilai 
kapasitas tukar kation yang tinggi menandakan bahwa kemampuan bahan 
tersebut dalam pelepasan unsur hara juga tinggi. 
 
Pengamatan Panen Bibit Mentimun 
 
Hasil pengamatan pada karakter volume akar, panjang akar, bobot 
basah tajuk, bobot basah akar serta rasio tajuk akar menunjukkan bahwa 
perlakuan media pembibitan mentimun yang memberikan hasil terbaik 
adalah vermikompos, arang sekam, vermikompos-arang sekam, dan 
vermikompos-arang sekam-pupuk organik granul (Tabel 4). Penggunaan 
vermikompos sebagai media transplant bibit mentimun kulivar Sultan F1 dan 
Storm F1 secara nyata (P ≤ 0.05) meningkatkan bobot kering batang, bobot 
kering daun, dan produksi pada 30, 60, dan 90 hari setelah transplant dengan 
semakin meningkatnya dosis vermikompos (0, 10, 20, 30 ton ha
-1
) yang 




Gambar 1. Tinggi bibit mentimun (cm) pada beberapa media pembibitan 
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Tabel 3. Jumlah dan luas daun bibit mentimun pada beberapa media pembibitan 
Perlakuan Media Jumlah Daun Luas Daun (cm
2
) 



































Keterangan: Angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang berbeda  menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 % uji  DMRT 
  
  
Tabel 4. Pengamatan panen bibit mentimun pada beberapa media pembibitan 




Bobot Basah Tajuk 
(g) 
Bobot Basah Akar 
(g) 
Rasio Tajuk Akar 
































































  Vermikompos : Arang sekam :   












Keterangan: Angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 % uji DMRT 
 
 
Vermikompos dan arang sekam merupakan dua jenis media yang 
memberikan hasil pertumbuhan bibit mentimun yang baik. Hal tersebut 
terlihat pada tingginya nilai karakter pengamatan panen bibit mentimun yang 
menggunakan media arang sekam atau vermikompos dalam komposisinya 
(Gambar 2). Arang sekam memiliki sifat fisik (bulk density rendah dan total 
pore space tinggi) serta  sifat kimia (KTK tinggi) yang baik. Sehingga proses 
penyerapan hara berlangsung dengan optimal. Sementara vermikompos juga 
memiliki kemampuan menahan air yang tinggi dengan nilai total pore space 
98.368 %. Mashur (2001) menyatakan bahwa kemampuan vermikompos 
dalam mengikat air dan unsur hara tanah dikarenakan adanya kesatuan 
agregat partikel vermikompos dengan adanya senyawa Ca-humat yang 
disekresikan oleh cacing.  
Kemampuan penyediaan unsur hara, air, dan udara yang cukup pada 
media vermikompos dan arang sekam inilah yang membuat pertumbuhan 
bibit mentimun berlangsung optimal. Akar bibit mentimun mampu 
berkembang dengan optimal (volume dan panjang akar bernilai besar) 
sehingga serapan hara juga optimal. Serapan hara oleh akar juga akan 
mempengaruhi pertumbuhan tajuk. Pertumbuhan tajuk ikut meningkat 
seiring dengan meningkatnya pertumbuhan akar. Hal tersebut terlihat pada 
rasio tajuk akar yang tinggi. Rasio tajuk akar bibit mentimun yang ditanam di 
media vermikompos adalah 6.25 (Sallaku, 2009). Pertumbuhan tajuk dan 




Media tanam yang memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan 
bibit mentimun adalah media kombinasi vermikompos-arang sekam. Media 
pupuk organik granul merupakan media tanam yang kurang optimal bagi
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 Vermikompos : Arang sekam : POG  




pertumbuhan bibit mentimun. Hal ini mungkin disebabkan pH nya yang 
terlalu tinggi (8.68). Media pembibitan mentimun akan memberikan hasil 
pertumbuhan yang baik jika menggunakan vermikompos sebagai salah satu 
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